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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan ~ mempunyai  peranan penting dalam  kegiatan
perekonomian. Dikarenakan bank mempunyai fungsi sebagai Financial
Intermediary Lembaga perantara keuangan yang mempertemukan antara
pemilik dan pengguna dana (Neldawati, 2018). Bank adalah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam. bentuksimpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak
(Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan Undang- Undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan).

Berdasarkan jenis imbalan atas penggunaan dananya terdapat dua
macam bank, yaitu Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah.
Bank Umum Konvensional adalah bank yang menerapkan sistem bunga
dalam setiap usahanya, sedangkan Bank Umum Syariah adalah bank yang
menjalankan prinsip bagi hasildan tidak menggunakan sistem bunga seperti
bank konvensional. Bank syariah lahir di Indonesia sekitar tahun 1990-an
atau tepatnya setelah ada Undang-undang No.10 tahun 1998 tentang
perubahan Undang—undang No. 7 tahun 1992 (Eprianti & Adhita, 2012).

Undang-undang tersebut berisi tentang perbankan yang telah
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pengaturan dan pengawasan perbankan berdasarkan prinsip Syariah.
Undang-undang tersebut memberikan arahan bagi bank-bank konvensional
untuk membuka cabang syariah atau mungkin mengkonversi diri secara total
menjadi bank syariah, sedangkan Bank. Konvensional sudah dikenal di
Indonesia sejak jaman kolonial Belanda.

Kinerja keuangan suatu perusahaan baik perbankan maupun nonbank
merupakan kepentingan semua pihak yang terkait, baik pengelola,
masyarakat, pengguna jasa dan Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan.
Faktor kepercayaan dari masyarakat juga merupakan faktor yang utama
dalam menjalankan bisnis dibidang jasa, sehingga dituntut untuk mempunyai
kemampuan ‘mengelola kinerja keuangan dengan baik agar dapat menjaga
kepercayaan masyarakat. Beragam analisis Kinerja keuangan yang dapat
digunakan salah satunya adalah analisis dengan metode RGEC (Risk Profile,
Good Corporate Governance, Earnings, Capital). Sehubungan dengan
berlakunya Peraturan ‘Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014
tentang penilaian Tingkat Penilaian Kesehatan Keuangan, metode RGEC
merupakan ~metode terbaru yang diterapkan = setelah sebelumnya
menggunakan metode CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning dan
Liquidity). Peraturan tersebut yang akan menjadi pedoman dan standar bagi
setiap bank untuk menilai tingkat kesehatanya. Tingkat kesehatan bank
dinilai dari berbagai aspek yang dapat berpengaruh terhadap kinerja dan
kondisi bank, penilaian terhadap aspek-aspek tersebut dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif dan/atau kualitatif setelah mempertimbangkan unsur

judgement yang didasarkan atas materialitas dari aspek-aspek penilaian
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(Ikatan Bankir Indonesia, 2016). Kesehatan bank dinilai menggunakan
beberapa indikator penilaian, namun perubahan metodologi terus
berkembang dan diperbaiki seiring berkembangnya kompleksitas usaha
disektor perbankan, berikut ini adalah gambaran singkat tentang Siklus

Periode Metodologi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank:

CAMEL CAMELS RGEC

Paket Februari 1991 -PBI No.6/10/PBI1/2004 -PBI No.13/PBI/2011

Gambar 1.1 Siklus Periodik Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
Sumber: Umiyati & Faly (2015)

Berdasarkan gambar 1 Menurut Mutia (2014) menjelaskan bahwa
metode CAMEL pertama kali diperkenalkan 'di Indonesia sejak
dikeluarkannya Paket Februari 1991 mengenai sifat-sifat kehati-hatian bank.
CAMEL berkembang menjadi CAMELS pada tanggal 1 Januari 1997 di
Amerika, CAMELS berkembang di Indonesia pada akhir tahuan 1997
sebagai dampak dari krisis ekonomi dan moneter.

Analisis CAMELS digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi
kinerja keuangan bank umum di indonesia. Analisis CAMELS diatur dalam
Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tentang sistem penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Peraturan Bank Indonesia Nomor
9/1/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
Berdasarkan Prinsip Syariah.

Kemudian dikeluarkan PBI No. 13/1/PBI/2015 dan SE BI

No0.13/24/DPNP yang berlaku per Januari 2012 menggantikan penilaian
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kesehatan bank dengan metode CAMELS dengan metode RGEC. Metode
CAMELS tersebut sudah diberlakukan selama hampir delapan tahun sejak
terbitnya PBI No. 6/10/PBI1/2004 dan SE No0.6/23/DPNP. Dengan terbitnya
PBI dan SE terbaru ini, metode CAMELS dinyatakan tidak berlaku lagi
diganti dengan model baru yang mewajibkan Bank Umun untuk meakukan
penilaian sendiri (self-assessment) Tingkat Kesehatan Bank dengan
menggunakan pendekatan risiko RBBR (Risk-based Bank Rating) baik
secara individuak maupun secara konsolidasi.

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2015 tentang
PenilaianTingkat Kesehatan Bank Umum, Bank Indonesia telah menetapkan
CAMEL Paket Februari 1991 CAMELS - PBI No0.6/1/PBI1/2004 — SE
No0.6/23/DPNP RGEC — PBI No.13/1/PBI/2015 - SE No. 13/24/DPNP 192
Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam Vol. 2, No. 2 (2015) sistem penilaian
Tingkat Kesehatan Bank berbasis risiko. Menurut POJK No. 8/POJK.3/2014
faktor-faktor penilaian dalam metode RGEC. vyaitu; 1) Risk Profile (Profil
Risiko), ~2) Good Corporate Governance (GCG), 3) Earnings
(Rentabilitas), dan 4) Capital (Permodalan). Kesehatan bank dapat diartikan
sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional
perbankan secara normal dan mampu memenuhisemua kewajibannya dengan
baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku
(Kasmir, 2015). Menurut Sudirman (2017) menjaga kesehatan bank dapat
menjaga stabilitas ekonomi, sosial dan politik. Bank yang sehat akan
memberi manfaat kepada semua pihak yang terlibat, yaitu masyarakat yang

menggunakan jasa bank tersebut, pengelola bank, pemilik bank, masyarakat
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umum, bank sentral dan pemerintah.

Sektor perbankan memiliki peran penting dalam mendorong
perekonomian negara, bank hadir sebagai pihak perantara yaitu debitur dan
kreditur, pemberi modal, penggalang atau penghimpun dana, dan lain
sebagainya. Tidak terkecuali bagi negara Indonesia keberadaan perbankan
menjamin kemudahan dalam transaksi transfer dana.

Sebagai aparatur negara pemerintah menghadirkan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) guna mengakomodasi dan memenuhi kebutuhan
masyarakat. Saat ini terdapat empat bank milik BUMN yang telah terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia
(BRI), Bank Negara Indonesia (BNI), dan Bank Tabungan Negara (BTN).
Persaingan yang - semakin ketat mengharuskan bank untuk lebih
memperhatikan kebutuhan dan keinginan dari nasabahnya serta berusaha
memenuhi setiap- kenginan atau harapan agar ' tumbuh rasa puas akan
layanan jasa yang disediakan (Salim, 2020)

Pada tahun 2018 terjadi fenomena terkait pertumbuhan laba pada Bank
Mandiri, dimana dengan presentase 23,4% atau disebut dengan nominal
Rp.32.418.486 triliun. Kenaikan keuntungan yang diperoleh BUMN salah
satunya dikarenakan adanya dorongan oleh perusahaan BUMN yang juga
bergerak dibidang perbankan, dimana terdapat penyaluran kredit paling
banyak ke sector infrastruktur, konstruksi dengan demikian laba BUMN
masih tetap terjaga cukup bagus dan naiknya keuntungan juga dari
keberadaan holding BUMN (Sukmawati, 2020). Selain itu pada pertumbuhan

laba Bank BRI memperoleh laba bersih dengan nominal Rp.32.418.486
5



triliun. Penelitian oleh Sari (2019) menyatakan bahwa Bank Syariah
Mandiri pada tahun 2014 terjadi masalah rasio pembiayaan mencapai
4,29% mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebanyak 2%. Dalam hal
ini tentu diperlukan evaluasi untuk terus meningkatkan kinerja keuangan.
Pengukuran Kkinerja keuangan harus dilakukan secara rutin agar tetap
terpantau perkembangan disetiap waktunya.

Tabel 1.1.

Kinerja Keuangan Bank Periode Tahun 2017 — 2021

2017 -~ 2018 2019 2021 2021

Risk Profile 2,89 2,98 3,01 2,69 2,95

Earnings 5,63 5,32 5,14 4,91 4,45
Capital 22,93 23,18 22,97 23,4 23,89
Pertumbuhan Laba 1,83 23,11 14,4 4,28 -33,08

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia 2022

Secara umum- fenomena kinerja keuangan perbankan tahun 2017 —
2021 mengalami fluktuasi. Pertumbuhan laba bank tahun 2016 dan 2017
mengalami pertumbuhan sebesar 1,83% dan 23,11%. Tahun 2019 dan 2020
terjadi penurunan pertumbuhan laba bank 14,4% dan 4,28%. Pada Tahun
2021 pertumbuhan laba bank juga mengalami penurunan yang signifikan
yaitu sebesar 33,08%. Pertumbuhan laba bank yang mengalami penurunan
pada tahun 2020 salah satunya dikarenakan dampak dari pandemi virus
Covid-19 (Otoritas Jasa Keuangan, 2020).

Pada kwartal pertama tahun 2020, Indonesia mengalami fenomena

pandemi Covid-19 vyang berdampak pada terganggunya aktivitas



kehidupan sehari — hari. Hal ini mengakibatkan adanya perlambatan
pertumbuhan ekonomi nasional salah satunya berdampak pada industri
perbankan. Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi
dampak pandemi Covid-19, salah satunya adalah pemulihan perekonomian
nasional. Guna mengurangi akibat pandemic Covid-19 pemerintah
melakukan usaha pemulihan perekonomian nasional (Otoritas Jasa
Keuangan, 2020).

Otoritas Jasa Keuangan menerbitakan POJK No0.11/POJK.03/2020
yang menjelaskan- tentang stimulus terhadap perekonomian yang akan
dikeluarkan guna mengurangi akibat Covid-19 terhadap kemampuan debitur
dalam mengembalikan dana pinjaman pada bank. Hal tersebut bisa
mengakibatkan tingginya risko kredit yang dapat menyebabkan kinerja bank
menurun. Kebijakan stimulus ini terdiri dari penilaian kualitas kredit yang
berdasarkan ketepatan pembayaran pokok dan bunga untuk kredit hingga Rp
10 miliar. Selain itu restrukturisasi dengan peningkatan kualitas kredit
menjadi lancar. Ketentuan ini dapat diterapkan pada bank tanpa batasan
plafon kredit” (Otoritas Jasa Keuangan, 2020).

Data statistik OJK (2020) mencatat total laba bersin bank umum
di tahun 2020 terdapat penurunan 33,08% jika dibandingkan tahun 2019
yaitu dari Rp156,48 triliun menjadi Rp104,71 triliun. Laba bersih yang
mengalami penurunan ini salah satunya dikarenakan bank memperbesar
cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) guna mengantisipasi kredit
macet sebagai dampak dari pandemi Covid-19. Berdasarkan statistik

perbankan dari Otoritas Jasa Keuangan, PT Bank Tabungan Negara Tbk



(BTN) berada pada peringkat pertama untuk pertumbuhan laba bersih
pada tahun 2020 dengan capaian sebesar 664,59 persen diamna pada
tahun 2019 laba bersih yang diperoleh adalah sebesar Rp209,26 miliar dan
pada tahun 2020 laba bersih Bank BTN meningkat menjadi Rp1,60 triliun
(Liputan6.com, 2021).

Penelitian ini menggunakan objek penelitian pada dua jenis bank,
pertamaadalah bank konvensional dan kedua adalah bank syariah. Bank
konvensional dan Bank Syariah yang diteliti adalah perbankan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN), dua bank ini dipilih karena dari cara Kinerjanya
yang berbeda dimana bank konvensional melakukan pengelolaan keuangan
dana di dalam seluruhfini bisnis yang menguntungkan dan berada dibawah
naungan Undang-Undang. Sedangkan bank = syariah dalam proses
transaksinya menggunakan aturan atau landasan Islam dalam mengelola uang
nasabahnya. Tidak semua bisnis dikelola bank syariah melainkan hanya
dana nasabah yang diizinkan oleh aturan islam. Situmeang (2021)
menyatakan bahwa Bank BUMN mempunyai keuntungan yang lebih karena
kepemilikannya oleh pemerintah, sehingga hal tersebut dipresepsikan oleh
masyarakat sebagai nasabah bank yang pemodalan dan kinerjanya akan
selalu disokong oleh pemerintah. Berdasar uraian diatas, terlihat adanya
perbedaan dari kinerja keuangan baik pada Bank Syariah dan Bank
Konvensional dengan demikian peneliti akan mengkaji lebih dalam terkait
kinerjakuangan bank pada periode tahun 2017-2021. Berdasar latar belakang
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis

Perbedaan Kinerja Keuangan Pada Perbankan Syariah dan Perbankan



Konvensional Yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2021 Menggunakan

Metode RGEC”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka masalah dalam penelitian ini

dirumuskansebagai berikut:

1. Bagaimana Kinerja keuangan di perbankan Syariah yang terdaftar di
BEIdengan Metode RGEC tahun 2017-2021?

2. Bagaimana Kinerja keuangan di perbankan Konvensional yang
terdaftar diBEI dengan Metode RGEC tahun 2017-2021?

3. Apa perbedaan kinerja keuangan di perbankan Syariah dan
Konvensional yang terdaftar di BEI dengan Metode RGEC tahun 2017-

2021

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Kinerja keuangan di perbankan Syariah yang
terdaftar di BEldengan Metode RGEC tahun 2017-2021.

2. Untuk mengetahui Kinerja keuangan di perbankan Konvensional yang
terdaftar di BEI dengan Metode RGEC tahun 2017-2021.

3. Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan di perbankan Syariah
dan Konvensional yang terdaftar di BEI dengan Metode RGEC tahun

2017-2021.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan

masukan atau referensi bagi seluruh civitas akademika.

2. Bagi Obyek yang Diteliti
Sebagai bahan masukan pertimbangan dan informasi bagi
perbankan baik Syariah atau konvensional yang dapat membantu dalam

menganalisa kinerja keuangan bank.

3. Bagi Peniliti
Dapat digunakan sebagai sarana - menambah wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman dalam mepraktekkan ilmu yang telah
dipelajari.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan referensi atau literatur untuk penelitian selanjutnya
dengan metode atau ruang lingkup yang serupa dalam melakukan

penelitian sejenis.
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